
._J 

3. Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2003 tentang 
Pembentukan Kabupaten Melawi dan Kabupaten 
Sekadau di Provinsi Kalimantan Barat (Lembaran 
N~g~fg R~P.lJ.Plik. lndqn~~iij T~.hYn 2l?Q~ Nornor 
149, Tarnbahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 4344); 

4 Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2004 .tentang 
Perkebunan · (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Taluin 2P04 Nomor 8p, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
11~);. . . . . 

2. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 lentang 
Perlindungan l<onsumen (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 42, 
Tambahari Lembaran NeQara Republik Indonesia 
Nomor 3821); 

1. Undang-Undpng N(?mor 12 Tahun 1992 tentang 
Sistem Budjdaya Tanaman (Lembaran Negara 
Republik tndcneela Nomor 47 B); 

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana 
dimaksud dalam huruf a, maka perlu menetapkan 
Peraturan Bupati tentang Kebutuhan dan Harga 
Eceran tertinggi {HET) Pupuk Bersubsidi untuk 
Sektor Pertanian di Kabupaten Sekadau Tahun 
Anggaran 2012. · 

a. bahwa berdasarkan pasal 3 ayat (3) Peraturan 
· Gubernur Nomor. 3 Tahun 2012 fentang 

Kebutuhan dan Harga Eceran tertingui (HET) 
Pupuk Bersubsicl untuk Sektor Pertanian di 
Kabupaten Sekadau Tahun Anggaran 2012, 
mengamanatkan bahwa alokasi pupuk bersuosidi 
harus dirinc! lebih lanjut menurut kecamatan, 
jenis, jumlah dan sebaran bulanan yang di atur 
dengan peraturan Bupati; 

BUPATl SEKADAU, 

i 

I 
I 
I 
I 
I 

PERATl}~AN BiJPATfSEKADAU 
NOMOR 9.a TAHUN 2012 

TENTANG · 
KEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN TERTINGGI (HET) 

PUPUK BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR PERTANIAN 
DI KABUPATEN SEKADAU 
TAHUN ANGGARAN 2012 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

. ... . 

' Mengingat 

- - 

Menimbang 

".". 
•. 



I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 

14 Peraturan Menter! Pertanian Nomor 
87 /Permentan/SR.130/12/9/2011 tentang 
Kebutuhan dan Harga Eceran Tertlnggi (HET) 
PUP.Uk Bersubsidi untuk Sektor Pertanian Tahun 
Anggaran ~012; · 

-. 
13 Peraturan Menteri Pertanian Nomor 

28/Permentan/SR.130/5/2009 tentang Pupuk 
Organik, Pupuk Hayati dan Pembenah Tanah; 

.- 

12 Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 07/M­ 
DAG/P~R/.212009 tentang Perubahan Atas 
Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 21/M­ 
DAG/PER/6/2008 tentang Pengadaan dan 
Penya_luran Pupuk Bersubsidi untuk Sektor 
Pertanian; 

11 Peraturan Menteri Pertanian Nomor 
08/Permentan/SR.140/2/2007 tentang Syarat dan 
Tata Cara Pendaftaran Pupuk An-Organik; 

10 Peraturan Presiden Nomor 77 Tahun 2005 
tentang Penetapan Pupuk Bersubsidi sebagai 
Barang Dalam Pengawasan; 

9. Peraturan Pemerintah Nomor 38 T ahun 2007 
tentang Pembagian Urusan Pemerintahan antara 
Pemerintah Daerah Provinsi dan Pemerintah 
Daerah Kabupaten/Kota (Lembaran Negara 
Republik Indonesia T ahun 2007 Nomor 82, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nornor 4737); 

8. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2001 
tentang Pupuk Budidaya Tanaman (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2001 Nomor 
14, · Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 4079); 

7. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2009 tentang 
Peternakan dan Kesehatan Hewan (Lembaran 

, Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 
84, Tarnbahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 5015); 

6. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang 
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan 
(Lernbaran · Negara Republil< Indonesia Tahun 
2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 5234; 

5. Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang 
Pemerintahan Daerah sebagaimana telah diubah 
dengan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008 
tentang Petubahan Kedua atas Undang-undang 
Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan 
Daerah (Lembaran Negara Republilc Indonesia 
Tahun 2001;3 Nomor 59, Tambahan Lembaran 

· Negara Republik Indonesia Nomor 4844); 



----- --- ------------ ·----- 

. . 
1. Daerah adalah Daerah Kabupaten Sekadau. 

2. Pemerintah Daerah adalah Bupati dan Perangkat Daerah sebagai unsur 

Penyelen99ara Pemerintahan Daerah. 

Bupati adaleh Bupati Sekadau. 

Sekretaris Daerah adalah Sekretaris [)aerah Kabupaten Sekadau. 

Pupuk adalah bahan kimia atau bahan organik yang berperan dalam penyediaan 

unsur hara bagi keperluan tanaman secara lang~ung atau tidak langsung. 

Pupuk An-Organik adalah Pupuk hasil proses relcayasa secara kimia, fisika dan atau 

biologi, dan merupakan hasil industri atau pabrik pembuat pupuk . 
P.upak Organik adalah pupuk yang -sebagian besar .atau seluruhnya terdiri dari bahan 

qr~anik yang berasal dari tanaman dan atau hewan yang telah melafui proses 

rekayasa, dapat berbentuk padat atau calr yang dipergunakan untul< mensuplai bahan 

organilc, memperbaiki sif at fisik, kimia dan biologi tanah. 

3. 
4. 
5 . 

.& 

·. 6 . .. . 
....... 

7. 
• 
~ . 

Dalam Peraturen Bupati ini yang .dimaksuq denqen : 

BABI 

KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 

KEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN TERTINGGI (HET) PUPUK 
BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR PERTANIAN DI KABUPATEN 
SEKADAU TAHU.N ANGGARAN 2012. 

Menetapkan 

MEMUTUSKAN : 

20 l(eputusan Bupati Sekadau Nomor 14 Tahun 
2004 tentang Kewenangan Kabupaten Sekadau 
sebagai Daerah Otonom; 

19 Peraturan Daerah Kabupaten Sekadau Nomor 08 
Tahun 2008 tentang Susunan Organisasi 
Perangkat Daerah Kabupaten Sekadau, 

18 Peraturan Gubernur Kalimantan Baral Nomor 3 
Tahun 2012 -tentang Kebutuhan dan Harga 
Eceran Tertinggi (HET) Pupuk Bersubsidi untuk 
Sektor Pertanian di Provinsi l<alimantan Barat 
Tahun Anggaran 2012; 

17 · 1<eputusan Menteri Pertanian Nomor 
465/Kpts/OT, 160/7/2006 tentang Pembentukan 
Tim Penga"'!as Pupuk Bersubsidi Tingl<at Pusat; 

16 Keputusan Menterf Pertanlan Nomor 
239/Kpts/OT.21014/2003 tentang Pengawasan 
Formula Pupuk An-Organik; 

15 Keputusan Menteri Pertanian Nomor 
237 /Kpts/OT .210/4/2003 tentang Pedornan 
Penqawasan Pengadaan, Peredaran dan 

· Penggunaan Pupuk An-Organik; 

.. _ 



·. 

._ 

• 
20. Penyalur Lini IV adalah pengecer resml sesuai ketentuan Peraturan Menteri 

Perdagangan Nomor 07 /M-Dag/PER/2/2009 tentang Pengadaan dan Penyaluran 

Pupuk Bersubsidi untuk Seldor Pertanian. . 

21. Rencana Definitif Kebutuhan Kelompok (RDKK) adalah perhitungan rencana 
kebutuhan pupuk bersubsidi yang disusun kelornpok tani berdasarkan luasan areal 

usahatani yang diusahakan petani, pekebun," peternak dan pembudidaya ikan dan 

atau udang dari anggota kelompolc tani dengan rekomendasi pemupukan berimbang 
spesifik lokasi. 

• 

untuk Sektor Pertanian. 

8. Pemupukan berimbang adalah pernherian pupuk bagi tanaman sesuai dengan status 

hara tanah dan kebutuhan_ tana~an untuk mencapai produktivitas yang optimal dan 
· berkelanjutan. . .· . 

9. Pupuk bersubsidi adalah pupuk yang pengadaan dan penyalurannya ditataniagal<an 

dengan harga eceran tertinggi (HET) yang ditetapkan dipenyalur resmi Lini JV. 

10. Harga eceran tertinggi (HET) adalah harga pupuk bersubsidi di Uni IV (di kios 

penyalur pupuk di tingkat desa/kecarnatan) yang dibeli oleh petani atau kelornpok tani 
yang ditetapkan oleh Menteri Pertanian. 

11. Harga pokok penjualan (HPP) adalah strul<tur biaya pengadaan dan penyaluran 

pupuk bersubsidi oleh PT. Pupul< Kaltim dan PT. Petro Kimia Gresik dengan 

komponen biaya sebagaimana di tetapkan oleh Menteri Pertanian. 

12. Subsidi pupuk adalah selisih antara HPP dikurangi HET dikalikan dengan volume 

penyaluran pupuk. 

13.Sektor Pertanian adalah sektor .yang berkaitan dengan budidaya tanaman pangan, 

hortikultura, perkebunan, hijauan pakan ternak dan budidaya ikan dan atau udang. 

14.Petani adalah perorangan warga negara Indonesia (WNJ) yang. mengusahakan 

budidaya tanaman pangan atau hortikultura derigan luasan tertentu. 

15. Pekebun adalah perorangan warga neqara Indonesia (WNI) yang. mengusahakan 
budidaya tanaman perkebunan dengan luasan tertentu. 

16. Petemak adalah perorangan warga negara Indonesia (WNI) yang mengusahakan 
. . 

budidaya tanaman hijauan pakan ternak dengan luasan tertentu. 

17. Pembudidaya ikan atau udang adalah perora_ngan warga negara Indonesia (WNl) 

yang mengusahakan lahan milik sendiri atau bukan, untuk budidaya ikan dau atau 
udang yang ticak memiliki izin usaha. 

18. Produsen adalah produsen pupuk yaitu PT. Pupul< Sriwijaya (Persero) beserta anak 

perusahaannya yang terdiri dari PT. Pupuk Sriwijaya Palembang, PT. Petrokimia 

Gresil<, PT. Pupul< Kalimantan Timur, PT. Pupuk Kujang, PT. Pupuk lskandar Muda 

yang memproduksi pupuk anorganik yaitu pupuk Urea, SP-36, ZA, NPK, ~dan-:Pupuk 

Organik di dalam negeri. 

19. P~nyalur Uni 111 adalah distributor sesuai ketentuan Peraturan Menteri Perdagangan 

Nomor 07 /M-Dag/PER/212009 ·tentang Pengadaan dan Penyaturan Pupuk Bersubsidi 

- 



~ . 

(1) Kekurangan alokasi kebutuhan pupuk bersubsidi di wilayah l<abupaten, sebagaimana 

dimaksud dalam pasal 3 ayat (2), dapat dipenuhi melalui realokasi antar wilayah. 
(2) Realokasi antar l<ecamatan dalam wilayah Kabupaten ditetapkan tebih lanjut oleh 

Bupati. 

(3) Untuk memenuhi kebutuhan petani, Realokasi ·sebagaimana dimaksud pad a ayat (2), 

dapat dilaksanakan terlebih dahulu sebelum penetapan dari Bupati berdasarkan 

rekomendasi Kepala Dinas Pertanian setempat. 

• 

Pasal4 

BAB Ill 
ALOKASI KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI 

Pasal3 

(1) Alokasi pupuk bersubsidi dihitung sesuai dengan anjuran pemupukan berimbang 

spesifik lokasi dengan mempertimbangkan_ usulan kebutuhan yang dianjurkan oleh 

pemerintah daerah Kabupaten serta alokasi anggaran subsidi pupuk tabun 2012; 

(2) Alokasi pupuk beraubsldl sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dirinci menurut sub 

sektor, kecamatan, jenls; jumlah dan sebaran bulanan, seperti tercantum pada 

lampiran 1,11,111,IV dan V m_erupalcan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati 

ini. 

(3) Alokasi pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) agar 

memperhatikan usulan yang diajukan oleh petani, pekebun, peternak, pembudidaya 

ikan dan atau udang berdasarkan RDKK yang disetujui oleh petugas teknis, 
· penyuluh atau Kepala Cabang Dinas (KCD)/Mantri Tani Kecamatan setempat. 

(4) Dinas yang membidangi tanaman pangan, hortikultura, petemakan, perkebunan dan 
pembudidaya ikan dan atau udang setempat w~jib melaksanakan pembinaan 

kepada kelompok tani untuk menyusun RDKK sesuai luas areal usahatani dan atau 

kernampuan penyerapan pupuk di tingl<at petani di wilayahnya. 

BAB II 
PERUNTUKAN PUPUK BERSUBSIDI 

Pasal2 

(1) Pupuk bersubsidi diperuntukan bagi petani, pekebun, peternak yang mengusahakan 

lahan seluas-luasnya 2 (dua) hekter setiap rnusim tanam per keluarga petani, kecuali 

pembudidaya ikan dan atau udang seluas-luasnya 1 (satu) hektar. 

(2) Pupuk bersubsidi sebagaim~na dimaksud ayat (1) tidak dlperuntukkan bagi 

perusahaan tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, peternakan atau 

perusahaan peril<anan budidaya. 

I 

22. Komisi pengawasan pupuk dan pestlslda adalah wadah koordinasi instansi terkait 

dalam pengawasan pupuk dan pestisida yang dibentuk oleh Bupati. 



(1) Produsen sebagaimana dirnaksud dalam Pasal 5 ayat (2). distributor. dan penyalur 

~ini IV wajib menjamin l<etersediaan_ pupuk bersubsidi saat dibutuhkan petani, 

pekebun, peternak, dan pembudidaya ikan dan /atau udang di wilayah tanggung 

jawabnya sesuai alokasi yang telah ditetapkan. 

Barang Dalam Pengawasan 

Pasal8 

. 
label tambahan berwarna merah yang bertulislcan mudah dibaca dan tldak mudah 

hilang/terhapus, yang bertuliskan: 
11Pupuk Bersubsidi Pemerintah" 

•• ·•• •.• • •• ' •• • • •• ,". • ••• J •• l • 

Kernasan pupuk bersubsidi sebagaimana dimalcsud dalam pasal 5 ayat (1) harus diberi 

Pasal7 

(3) Untuk l<elancaran penyaluran pupuk bersubsidi di Uni IV ke petani atau kelompok tani 

sebaqaimana dimaksud pada ayat (2), 'Pemerintah Kabupaten melakukan pendataan 

RDKK diwilayahnya, sebagai dasar pertimbangan dalam penqalokasian pupuk 

bersubsidi sesuai alokasi yang ditetapkan dalam pasal 3 ayat (2). 

(4) Penqawasan penyaluran pupuk bers1J.Ut;idi di penyalur Uni IV ke petani dilakukan oleh 

petuijas pengawas yang· ditunjuk sebr,\gai satu kesatuan dari Komisi Pengawasan 

Pupuk dan Pestisida di Kabupaten. 

. . . dengan Peraturan BupatL 

(1) Pelal<sanaan pengadaan dan penyaluran pupuk bersubsidi sampai ke penyalur Uni IV 

dilakukan sesuai dengan ketentuan Menteri Perdagangan tentang Pengadaan dan 

Penyaluran Pupuk Bersubsidi untulc Sektor Pertanian yang berlaku. 

(2) Penyaluran pupuk bersubsidi untuk sektor pertanian di penyalur Uni IV ke petani atau 

kelompok tani diatur sebagai berikut :. 

a. Penyaluran pupuk bersubsidi di tingkat penyalur Lini IV berdasarkan RDKK sesuai 

dengan wilayah tanggung jawabnya. 

b. Penyaluran pupuk sebaqairnana dlrnaksud pada huruf a mempertimbangkan 

jumlah pupuk bersubsidi sepertl pada · Iamplran sebagai bagian tidak terpisahkan 

Pasal6 

Pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud pad a pasal 2 ayat (1) terdiri atas pupuk an­ 

oganik dan pupuk organil< yang dlproduksl dan a~au dladakan oleh produsen. 

BABlV 

PENYALURAN PUPUK BERSUBSIDI 
Pasa15 

(4) Apabila alokasi pupuk bersubsidi disuatu Kecamatan pada bulan herjalan ternyata 

tldak mencukupi, maka produsen dapat menyalurkan alokasi pupuk bersubsidi di 

wilayah bersangkutan dari slsa alokasl bulan-bulan sebelumnya dan atau dan alokasi 

bulan berikutnya sepanjang tidak melampaui alokasi 1 (satu) tahun. 

- . 
.. 

,. 



(1) Komisi Pengawasan Pupuk dan Pestisida wajib menyampaikan laporan pemantauan 

dan pengawasan pupuk bersubsidi di wilayah kerjanya kepada Bupati. 

(i) Bupati menyampaikan laporan hasiJ pemantauan dan pengawasan pupuk bersubsidi 
kepada Gubemur . 

- . 

Pasal12 

(1) Komisi Pengawasan Pupuk dan Pestisida wajib melakukan pemantauan dan 

pengawasan terhadap penyaluran, penggunaan dan harga pupuk bersubsidi di 
wilayahnya. 

(2) ~omisi Pengawasan Pupuk dan Pestisida dalam melaksanakan tugasnya dibantu oleh 
Penyuluh. 

Pasal11 

Produsen wajib melakukan pemantauan dan pengawasan terhadap penyediaan dan 

penyaluran pupuk bersubsidi dari Lini I sampai Uni IV sebagaimana diatur dalam 

Peraturan Menteri Perdagangan tentang Pengadaan dan Penyaluran Pupuk Bersubsidi 

untuk Sektor Pertanian. 

BABY 
PENGAWASAN DAN PELAPORAN 

Pasal10 

(3) Harga Eceran Tertinggi (HET) pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 

berfaku untuk pembelian petani, pekebun, petemak, dan pembudidaya ikan dan I atau 

udang di penyalur Uni IV secara tunai dalam kemasan pupuk urea 50 Kg, pupuk SP- 

36 50 Kg, Pupuk ZA·SO Kg, Pupuk NPK 50 Kg atau 20 Kg dan Pupuk organik 40 Kg 

atau 20 Kg. 

= 

= Rp 1.400,- per kg 

Rp 2.300,- per kg 

Rp 500,- per kg 
= 

c, PupukZA, 

d. Pupuk NPK Pelangi. 

e. Pupuk Organik, 

Rp 2.000- per kg = 
Rp 1.800,- per kg = 

Pasal9 · 
(1) Penyalur di Lini IV yang ditunjuk harus menjual pupuk bersubsidi sesuai Harga Eceran 

Tertinggi (HET). 

(2) Harga Eceran Tertinggi (HET) pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

ditetapkan sebagai berikut : 

a. Pupuk Urea, 

b. Pupuk SP-36, 

(2) Untuk menjamin ketersediaan pupuk sebagaimana dimaksud pada ayat (1) produsen 

dapat berkoordinasi dengan dinas yang membidangi pertanian setempat untuk 

penyerapan pupuk bersubsidi sesuai realokasi sebagaimana dimaksud dalarn pasal 4. 
.. 



- . 

SERITA DAERAl-1 l<ABUPATEN SEKADAU TAHUN 2012 NOMOR 9.a 

Diundangl<an di Sekadau 
Pada tanggal 12 J nuari 2012 

SIMON PETRUS 

BUPATI SEKADAU, 

TTD 

Ditetapkan di Sekadau 
padatanggal12 Januari2012 

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan agar setiap orang menoetahui, 
memenntahken pengundangan Peraturan Bupati ini dengan penempatannya dalam Berila 

.. . . . . . . ~ 
Daerah Kabupaten Sekadau. 

Pasal14 

... 

Hal-hal lain yang belum diatur atau belum cukup diatur dalam Peraturan Bupati ini, 

sepanjang mengenai teknis pelal<sanaa~nya akan diatur lebih lanjut melalui Kornisi 
Pengawasan Pupuk dan Pestisida l(abupaten • 

BABVI 
KETENTUAN PENUTUP 

Pasal13 



NO KECAMATAN Bulan Ton) 

Januari Pebruari Maret April Mei Jun! Juli Aaustus September Oktober November Desember Jumiah 
1 lsekadau Hilir 78.75 57.10 67.30 64.30 51.30 45.65 47.16 44.20 61.70 63.20 53.65 79.80 714.11 

2 Sekadau Hulu 38.40 31.85 21.85 29.85 11.85 11.85 11.85 10.35 24.60 26.85 12.40 40.20 271.90 

3 Nanaa Taman 5.40 11.25 9.35 10.25 12.25 ·10.es 6.35 6.85 6.85 5.35 11.40 9.60 105.75 

4. Nanga Mahap 5.70 4.45 3.70 4.20 4.55 ·4.45 3:35 2.85 3.85 3.35 5.70 6.25 52.40 

s. Belitang Hilir 57.70 41.15 40.70 ·42.50 39.50 38.60 38.64 34.30 32.65 35.25 42.90 49.30 493.19 

6 Belitang Hutu 22.45 4.8.5 5.B5 6,60 5.05 4.95 5.35 4.85 5.10 6.25 6.70 10.00 88.00 

7 Belitang 51.70 40.10 39.65 42.70 39.70 38.60 36.90 33.65 30.60 33.15 41.60 44.30 474.65 

S5KADAU 2so~10 190.75 188.40 200.40 164.20 154.95 151.60 137.05 165.35 173.40 174.35 239.45 2,200 

A. Sektor Pertanian (Tan.Pangan. Hortlku/tura, Perkebunan, Petemakan,Perikanan) 

KEBUTUHAN PUPUK UREA BERSUBSIDI WILA YAH SEKADAU 

( Sesuai Peraturan Gubemur Kalimantan Baral' Nomor: 3 Tahun 2012) 

Tanggal : 12 Januari 2012 

PeRATURAN BUPATI SEKADAU 

Nomor : 9.a TAHUN 2012 

Lampiran I 

• • 
., 

f, • I • I 

I I ~· '·· ... ' ' . . • .... ' ... ' . . . ,. 



NO KECAMATAN Bulan Ton) 

Agustus I September Januari Pebruarl Maret Apr If Mei Jun! Juli Oktober November Desember Jumlah 

1 Sekadau Hllir 50.45 35.00 46.00 42.00 30.00 26.00 27.00 26.00 I 22.00 43.00 31.50 53.10 432.05 

2 Sekadau Hulu ' 35.40 30.00 20.00 28.00 10.00 10.00 10.50 9.00 8.00 25.00 10.50 37.50 233.90 

3 NanQa Taman 3.60 10.40 8.40 9.40 11.40 10.00 5.50 6.00 I 6.00 4.50 10.50 7.90 93.60 

4 Nanaa Mahap 3.70 3.60 2.60 3.10 3.60 3.50 -2.50 2.00 3.00 2.50 I 4.50 4.00 38.60 

5 Belitang Hilir 35.40 25.00 25.00 26.00 24.00 · 24.00 . 24.00 21.00 19.00 21.00 25.50 27.50 297.40 

6 Belitang Hulu 20.45 4.00 5.00 5.50 4.00 4.00 4.50 4.00 3.00 5.00 5.50. 6.50 71.45 

7 Betitana · 30.00 25.00 22t.OO 26.00 24.00 24.50 24.00 22.00 19.00 19.00 25.00 25.50 288.00 

SE:KADAU 179.00 · 133.00 131.00 140.00 107.00 102.00 98.00 90.DO 80.00 120.00 113.00 162.00 1,455.00 

Urea B. Sub Selctor Tanaman Pangan 

'· '· •tl l t • • I 
I 

.... .. 
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NO KECAMATAN Bulan {Ton) 

Januari Pebruari . Maret .Aprll Mei Jun I Jull Agustus September Oktober November Des ember Jumlah 

1 Sekadau Hllir o.so 0.10 0.30 0.30 0.30 0.15 0.16 0.20 0.20 0.20 0.15 0.20 2.56 

2 Sekadau Hulu - - - - - - - - - - - - - 
3 Nanaa Taman - - - - - - - - - - - - - 
4 Nanaa Mahap - - - - - - - - - - - - - 
5 Belitanq Hilir 0.30 0.10 0.20 0.20 0.20 0.10 0.14 0.20 0.16 0.15 0.10 0.20 2.04 

6 Belitang Hulu - - - - - - - - - - - - 0.00 

7 Berrtana 0.20 0.10 0.16 0.20 0.20 0.10 0.10 0.15 0.10 0.15 0.10 0.20 1.75 

SEKADAU 0.80 -0.30 0.65 0,70 (l,70 0.35 0.40 0.55 0.46 0.50 0.35 0.60 6.35 

Urea c; Sub Selitor Petemakan 
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NO KE:CAMATAN Bulan {Ton) . 

Januarl Pebruari Maret April Mei Jun I Juli Anustus September Oktober · November Dessmber Jumlah 

1 Sekadau Hllir 20.31 12.32 11.63 . 16.91 20.40 15.82 I 15.97 12.77 · 16.70 17.47 19.18 18.80 198.28 

·2 Sekadau Hulu 9.52 4.92 4.11 5.92 12.82 5.16 5.85 4.44' 7.15 9.65 9.14 . 9.45 88.13 

3 NenaaTaman 
. 

0.63 1.23 1.13 1.24 1.22 1.24 1.23 1.23 · 1.24 1.23 1.64 1.14 15.00 

4 NanQa Mahap 0.63 1.25 1.13 1.25 1.22 1.25 1.73 1.23 1.76 1.23 1.64 1.15 16.07 

5 Belitanti Hilir 11.45 8.47 7.87 9.82 9.3.0 10.17 e.n 8.49 9.62 9.15 12.07 10.91 117.04 

6 Belitana Hulu 4.21 2.73 3.20 2.37 3.94 2.35 2.39 1.54 3.87 3.53 4.06 4.03 38.22 

7 Belitang 5.45 7.3.3 6.28 8.24 8.75 B.76 8.01 7.70 8.66 B.29 10.17 8.47 96.11 

SEKADAU S:t.20 38.25 35.35 45.75 57.65 44.75 44.90 37.40 49.00 50.55 57.90 .· I 55.15 568.85 

A. Sektor Pertanlan (Tan.Pangan, Hortlkultura, Perkebunan, Petemakan,Perikanan) 

KEBUTUHAN PUPUK SP-36 BERSUBSIDI Vi/lLAYAH SEKADAU· 
( Sesua; Peraturan Gubemur Kalimantan Barat Nomor : 3 Tahun 2012) 

Tanggal : 12 Januari 2012 

PE:RA TURAN BUPA Tl SEKADAU 
Nomor : 9.a TAHUN 2012 

Lampiran II 
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NO KECAMATAN Bulan Ton\ 

Januari Pebruari Maret April Mel Juni Jull Aaustus Seotember Oktober November Des ember Jumlah 

1 Sekadau Hilir 0.10 0.02 0.02 0.02 o.'02·1 0.02 0.02 0.02 0.02 0.02 0.02 0.02 0.32 

2 Sekadau Hutu - - - - - - - - - - . - - 
3 NangaTaman - - - . - - - - - - . - . 
4 NanaaMahao - - - - - - . - - - . - . 
5 Belitan!:I Hilir 0.05 0.02 0.02 0.02 0.02 0.02 0.02 0.02 0.02 0.02 0.02 0.02 0.27 

6 Belitana Hulu - - - - - - - - - - - - - 
7 Belita no 0.05 0.01 0.01 0.01 0.01 · 0.01 0.01 · 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.'16 

SEKADAU 0.20 0.05 o.os 0.05 0.05. 0.05 o.os . 0.05 0.06 0.05 0.05 0.05 0.75 

SP-36 E. Sub Sektor Petemakan 
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NO KECAMATAN Bulan Ton) 

Januari Pebruari Maret Anrll Mel Juni Juli Acaustus September Oktober November Desember Jumtan 
1 Sekadau Hllir . 0.02 .Q.02 0.02 0.02 0.02 0.02 0.02 0:02 0.02 0.02 0.02 0.02 0.24 
2 Sekadau Hulu - - - - - - - I - - - - - - 
3 NanaaTaman - - - - - - - - - - - - - 
4 NanaaMahao - - - - - .· - - - - - - - - 
5 Belitanq Hilir 0.02 0.02 0.02 0.02 0.02 0.02· 0.02 0.02 0.02 0.02 0.02 0.02 0.24 

6 Belitana Hulu - - ·- - - - - - - - - - - 
7 Belltana 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.12 

: 
SEKADAU 0.05 0.05 0.05 0.05 0.05 0.05 0.05 0.05 0.05 0.05 o.os 0.05 0.60 

ZA E. Sub Sektor Petamakan 

' ' • 4,.J • f . .·,' .. , ... : '. . ,,, . ... 
I I t • 

. ... . ' 



SIMON PETRUS 

BUPATI SEKADAU, 

rro 

.. 
NO · KECAMATAN Bulan (Ton) 

Januari Pebruari Maret . Anrll Mei Juni Jul[ I Aaustus September Oktober November: ·Desember Jumlah 

1 Sekadau Hllir - - - - - - - - - - - - - 
2 Sekadau Hulu - - - - - - - - . - - - - 
3 NanaaTaman - - - - - - - - - - - - - 
4 Nanga Mahap - - - - - - - I - - - - - - 
5 Belitana Hilir - - - - - - - - - - - - - 
6 Belitana Hulu. - - - - - - - - - - - - -: 

7 Belitana - - - - - I - ' - - - - - - - 
SEKADAU - - - . - - - - . . - - - 

. ZA F. Sub Sektor·Perikanan Budidaya 

.. ~ . . .. . , ... . . . I •, \ •• ,, 4" .. ... . . ' I• .. . 



NO KECAMATAN Bulan Ton} 

Januari Pebruarl Marat ADril Mel Junl Juli Aaustus SeDtember Oktober November Desember Jumlah 

1 Sekadau Hilir 155,50 130,00 174,70 193,90 183,00 182,00 176,00 183,00 171,00 198,90 235,90 249,00 2232.90 
2 Sekadau Hulu 78,50 68,50 95,50 93,85 102,00 92,00 111,00 . 103,00 101,00 110,85 118,85 123,90 1198,95. 
3 NanaaTaman 12,20 11,20 11,20 13,00 12,50 12,50 12,50 10,00 12,50 12,50 12,50 12,50 145,10 
4 Nanaa Mahao 6,30 6,30 12,50 9,50 7,50 7,50 7,50 7,50 7,50 7.50 7,50 7,50 94,60 
5 Belitana Hilir 82,50 75,50 99,70 127,70 85,00 87,00 80,00 81,00 82,00 79,70 94,70 97,70 1072,50 
6 Belitana Hulu 43,00 46,50 43,20 19,35 38,00 28,00 37,00 26,50 34,00 25,85 40,85 34,90 417,15 
7 BelitanQ 77,00 73,00 93,20 127,70 83,00 87,00 80,00 81,00 82,00 79,70 94,70 97,50 1055,80 

SEKADAU 455,00 411,00 530,00 585,00 511,00 496,00 504,00 492,00 490,00 515,00 605,00 623,00 6.217,00 

A. Sektor Pertanian (Tanaman Pangan, Hortikultura, Perlcebunan,Petemakan dan Perikanan) 

KEBUTUHAN PUPUK NPK PELANGI BERSUBSIDI WILA YAH SEKADAU 

( Sesuai Peraturan Gubemur Kalimantan Barat Nomor: 3 Tahun 2012) 

PERATURAN BUPATI SEKADAU 

Nomor : 9.a TAHUN 2012 

Tanggal : 12 Januari 2012· 

Lampiran IV 

.. ' . . , . . . .. . . . 



NO KECAMATAN 
Bulan Ton) 

Januari Pebruari Maret ADril Mei Jun I Juli Aaustus September Oktober November Desember Jumlah 

1 Sekadau Hilir 70,00 60,00 94,00 97,00 115,00 115,00 109,00 117,00 105,00 130,00 165,00 177,00 1.354,00 

2 Sekadau Hulu 69,00 58,00 86,00 85,00 89,00 78,00 97,00 89,00 87,00 100,00 108,00 113,00 1.059,00 

3 Nanoa Taman 10,00 9,00 9,00 9,50 10,00 9,50 9,50 7,00 9,50 10,00 10,00 10,00 113,00 

4 Nanaa MahaD 3,00 2,00 3,00 3,00 3,00 2.50 2,50 2,50 2,50 3.00 3,00 3,00 33,00 

5 Belitano Hilir 25,00 30,00 46,00 55,00 42,00 46,00 41,00 42,00 43,00 36,00 47,00 49,00 502,00 

6 Belitano Hulu 23,00 25,00 27,00 10,50 25,00 14,00 23,00 12,50 20,00 15,00 30,00 24,00 249,00 

7 Belita no 25,00 30,00 45,00 55,00 42,00 46,00 41,00 42,00 43,00 36,00 47,00 49,00 501,00 

SEKADAU 225,00 214,00 310.00 315,00 326,00 311,00 323,00 312,00 310,00 330,00 410,00 425,00 · 3.811,00 

NPKPELANGI 8. Sub Sektor Tanaman Pangan 

.. 
I ' 



NO KECAMATAN Bulan Ton) 

Januari Pebruarl Maret Aoril Mei Juni Juli Aaustus September Oktober November Desember Jumlah 

1 Sekadau Hillr 13,00 12,00 8,20 15,90 10,00 13,00 13,00 13,00 13,00 15,90 15,90 17,00 159,90 
2 Sekadau Hulu 0,50 0,50 0,50 0,85 3,00 4,00 4,00 4,00 4,00 0,85 0,85 0,90 23,95 
3 NanaaTaman 0,20 0,20 0,20 0,50 0,50 1,00 1,00 1,00 1,00 0,50 0,50 050 7,10 
4 Nanaa Mahao 0,30 0,30 650 0,50 0,50 1,00 1,00 1,00 1,00 050 0,50 0,50 13,60 
5 Belitana Hilir 12,00 11,50 8,20 15,70 9,00 11,00 11,00 11,00 11.00 15,70 15.70 16,70 148,50 
6 Belitana Hulu 12,00 11,50 8,20 0,85 3,00 4,00 4,00 4,00 4,00 0,85 0,85 0,90 54,15 
7 Belitana 12,00 11,00 8,20 15,70 9,00 11,00 11,00 11,00 11,00 15,70 15,70 16,50 147,80 

SEKADAU 50.00 47,00 40,00 50,00 35,00 45,00 45,00 45,00 45,00 50,00 50,00 53,00 555,00 

NPKPELANGI C. Sub Sektor Hortikultura 

.. .. . • • • 1 • 



NO KECAMATAN 
Bulan Ton) 

Januari Pebruarl Maret April Mel Jun I Juli Aaustus seetember Oktober November Desember Jumlah 

1 Sekadau Hilir 72,5 58,0 72,5 81,0 58,0 54,0 54,0 53,0 53,0 53,0 55,0 55,0 719,0 

2 Sekadau Hulu 9,0 10,0 9,0 8,0 10,0 10,0 10,0 10,0 10,0 10,0 10,0 10,0 116,0 

3 Nam::ia Taman 2,0 2,0 2,0 3,0 2,0 2,0 2,0 2,0 -2,0 2.0 2,0 2,0 25,0 .. 
4 Nanaa Mahao 3,0 4,0 3,0 6,0 4,0 4,0 4,0 4,0 4,0 4,0 4,0 4,0 48,0 

5 Belitana Hilir 45,5 34,0 45,5 57,0 34,0 30,0 28,0 28,0 28,0 28,0 32,0 32,0 4220 

6 Belitana Hulu 8,0 10,0 8,0 8,0 10,0 10,0 10,0 10,0 10,0 10,0 10,0 10,0 114,0 

7 Belitam:i 40,0 32,0 40,0 57,0 32,0 30,0 28,0 28,0 28,0 28,0 32,0 32,0 407,0 

SEKADAU 180,00 150,00 180,00 220,00 150,00 140,00 136,00 135,00 135,00 135,00 145,00 145,00 1851,00 

NPKPELANG/ D. Sub Sektor Perkebunan Rakyat 

• 
.. 



NO KECAMATAN Bulan Ton) 

Januari Pebruarl Maret April Mel Juni Juli Aaustus September Oktober November Desember Jumlah 

1 Sekadau Hilir - - - - - - - - - - - - - 
2 Sekadau Hulu - - - - - - - - - - - - - 
3 NangaTaman - - - - - - - - - - - - - 
4· Nanga Mahao - - - - - - - - - - - - - 
5 Belitang Hilir - - - - - - - - - - - - - 
6 Belitana Hulu - - - - - - - - - - - - - 
7 Belitana - - - - - - - - - - - - - 

SEKADAU - - - - - - - - - •.. - ....... ' ' . - 

NPKPELANGI E. Sub Sektor Petemakan 

.. ... 
• # .. • ' 



SIMON PETRUS 

TTD 

BUPATI SEKADAU, 

NO KECAMATAN 
Sulan Ton) 

Januari Pebruarl Maret April Mei Juni Jull Aaustus September Oktober November Desember Jumlah 

1 Sekadau Hilir - - - - - - - - - - - - - 
2 Sekadau Hulu - - - - - - - - - - - - - 
3 Nanaa Taman - - - - - - - - - - - - - 
4 Nanaa Mahao - - - - - - - - - - - - - 
5 Belitana Hilir - - - - - - - - - - - - - 
6 Belitano Hulu - - - - - - - - - - - - - 
7 Belita no - - . - - - - - - - - - - 

SEKADAU - - - - - - - - - - . .; - - 

NPKPELANGI F. Sub Sektor Perlkanan Budidaya 

.. . . .• . 
• 1 • '. . .. 



.. I 

I 

. .. .. 

NO. 'KECAMATAN Bulan [Ton) 

Januari Pebruari Maret Aprll . Mel Juni Jull Aaustus Seotember Oktober November· Desember Jumlah 

1 Sekadau Hilir 16.00 13.30 15.60 46.30 34.76 24.52 33.32 37.52 26.32 32.40 36.10 38.27 354.40 
.. I 2 Sekadau Hulu 5.06 3.56 3.46 12.56 . 7:36 6.46 6.96 7.35 6.41 4;86 4.36 5.87 74.27 

I . I 3 NanaaTaman 1.52 1.52 2.02 .1.52 1.52 0.87 1.52 1.52 1.52 1.52 1.52 1.52 18.09 

4 NanaaMahao 2.08 2.08 2.28 2.78 1.53 0.98 2.03 1.58 f.98 2.08 2.08 2.03 23.51 , 

5 Belitang Hilir 8.85 8.95 .aes 10.38 8.35 7.44 7.94 ·7.81 8.24 7.85 6.95 9.92 103.53 

6 Belitang Hulu 3.06 3.06 2.66 3.56 3.55 3.16 3.16 3.55 3.26 3.05 3.56 3.56 39.41 

7 Belitana 8.53 7.63 8.03 9.05 7.03 6.62 6.12 6.72 6.32 6.33 7.53 8.93 88.84 

SEKA DAU 45.10 40.10 43.10 86.15 64.10 50.05 61.05 66.05 54.05 58.10 64.10 70.10 702.0S 

A. SeJ."tof Pertanian (Tanaman Pangan, Hortikultura, Perkebunan,Patemakan dan Perikanan) 

KEBUTUHAN PUPUk ORGANIK BERSUBSIDf WILA YAH SEKADAU 

( Sesuai Peraturan Gubemur Kalimantan Barat Nomor: 3 Tahun 2012) 

Tanggal : 12 Januari 2012 

PERATURAN BUPATI SEKAOAU 

Nomor : s.a TAHUN 2012 

Lampiran v 
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NO KeCAMATAN 
Bulan Ton) 

I Januari Pebruari Maret As>rll Mei Juni Juli Aaustus Seotember Oktober November Desember Jumlah 

·1 Sekadau Hllir 0.05 0.05 0.05 0.05 o.os I 0.02 0.02 0.02 0.02 0.05 0.05 0.05 0.48 

2 Sekadau Hulu - - - - - - - . I - - - - - 
3 NanaaTaman - - - - - - - - - - - - - 
4 Nanga MahaD - - - - - - - - - - - - - 
5 Belitam:i Hilir 0.02 0.02 0.02 0.05 0.02 0.01 0.01 0.01 0.01 0.02 - 0.02 0.02 0.23 

6 Belitang Hulu - - - - - - . - - - - - - 
7 Belitana 0.03 0.03 0.03 0.05 0.03 0.02 0.02 0.02 0.02 I 0.03 0.03 0.03 0.34 . 

SEKADAU 0.10 0.10 0.10 0.15 0.10 0.05 0.05 0.05 D.OS 0.10 ~10 0.10 1.05 

.. • ORGANIK E. Sub Sektor Petemakan 
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17. Pirekiur FV .. RodaTani Sekadau, 

18.Ketµa Inkoptan Cabanp Sekadau . .. . . " . . . . . 

·14. birekti:.ir PT;Universal Prima lndomandhi Pontianak . : . . . . . .. . 
·1s.pT/Pupuk Kaltim di Pontlanak ... 

16. Direktur.CV. Subur Tani Sekad.au ., . . . 

12. Kepala Bagian Perekonomian dan lnvestasi Setda Kabupaten Sekadau 

13. Camat se- Kabupaten ~eka.d~u . . ~· . . . . . 

5. Kepa/a Dinas Perkebunan Provinsi Kalimantari Barat 

6. Kepala PT. Pusri Cabang Kalimantan Barat 

7, Kepala PT.Petrokimia Cabang Kalimantan Barat 
... . . 
. a .. Kepa.la Bagian Hukurn dan Ham 

s. Kepala Di~as. ~etiutanan· dan Perkebunan Kabupeten Sekadau 
. .· . ' . 

. · 10. Kepala Dinas Perind?gkop & UKM Kabupaten Sekadau 
11.Kepala Kantor Penyuluhan dan Ketahanan Pangan Kabupaten Sekadau . . 

1. Direktur Prasarana dan Sarana Pertanian Kementerian Pertanian RI 

2; · .K~P,a.la D!na~ Peteroakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Kalimantan Barat 

f.·.Kep.~la Dinas.Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Kalimantan Barat 

4. ·. Kepala Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Kalimantan Barat · .,· 

Lampiran Surat Kepala Dinas Pertanian,Perikanan dan Peternakan Kab. Sekadau 
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